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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penulis dapat 

mengambil kesimpulan yang terkait dengan Strategi Pengembangan 

Destinasi Wisata Pantai Marina Sebagai Wisata Unggulan Di Kecamatan 

Kalianda, Kabupaten Lampung Selatan, maka dapat disimpulkan :  

 Berdasarkan hasil analisis SWOT, strategi pengembangan 

berlandaskan 3A di Pantai Marina sebagai berikut :  

1. Startegi SO (Strength And Opportunities) dari Atraksi, Aksesibilitas, 

dan Amenitas :   

a. Menggunakan media sosial untuk  mempromosikan atraksi.  

b. Memperbaiki jalan menuju Pantai Marina  

c. Bekerjasama dengan sponsor untuk melengkapi sarana dan 

prasarana.  

2. Strategi WO (Weakness And Opportunities) dari Atraksi, 

Aksesibilitas, dan Amenitas :   

a. Membentuk kerjasama dengan pihak investor lokal untuk 

menambah fasilitas penunjang.   

b. Bekerjasama dengan travel agent untuk mendukung 

pengembangan wisata. 

c. Menyediakan pos pertolongan apabila terjadi kecelakaan oleh 

wisatawan.  
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3. Strategi ST (Strength And Threats) dari Atraksi, Aksesibilitas, dan 

Amenitas :   

a. Mengembangkan atraksi dengan konsep baru agar berbeda 

dengan pantai lainnya 

b. Menimbun jalan yang masih terdapat lubang dan menambah 

petunjuk jalan untuk berhati-hati jika melintasi kawasan Pantai 

Marina.  

c. Menciptakan sistem keamanan yang terorganisir agar dapat 

menunjang sarana dan prasarana yang ada di Pantai Marina.  

4. Strategi WT (Weakness And Threats) dari Atraksi, Aksesibilitas, dan 

Amenitas :   

a. Meningkatkan atraksi untuk menciptakan suasana nyaman dan 

ingin kembali lagi untuk berkunjung. 

b. Meningkatkan sistem keamanan akses jalan menuju kawasan 

Pantai Marina. 

c. Memasang CCTV agar dapat mengawasi wisatawan.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan kesimpulan 

yang diambil, penulis memiliki beberapa saran sebagai bahan 

pertimbangan dalam menentukan kebijakan mengenai Strategi 

Pengembangan Destinasi Wisata Pantai Marina Sebagai Wisata Unggulan 

Di Kecamatan Kalianda, Kabupaten Lampung Selatan, sebagai berikut :  
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1. Memanfaatkan strategi SO (Strength And Opportunities), WO 

(Weakness And Opportunities), ST (Strength And Threats), WT 

(Weakness And Threats), dengan semaksimal mungkin. 

2. Pengelola seharusnya menjalin komunikasi dengan Pemerintah, Dinas 

Pariwisata,agar dapat mengembangkan Pantai Marina baik dari 

aksesibilitas, dan fasilitas penunjang lainnya. 

3. Pengelola dan masyarakat harus selalu menjaga keaslian kawasan 

wisata Pantai Marina dan jangan terlalu berlebihan dalam membuat 

sebuah spot foto.  
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Lampiran 4 Pedoman Wawancara  

Pedoman Wawancara Untuk Pengelola / Pengurus Di Destinasi Wisata 

Pantai Marina  

Nama    :  

Jabatan  :  

Waktu/Tanggal :  

A. Atraksi  

1. Apa daya tarik unggulan yang dimiliki oleh Pantai Marina ?  

2. Apakah biaya masuk ke Pantai Marina terjangkau untuk semua 

masyarkat umum ?  

3. Apakah wisatawan yang berkunjung dapat menjaga atraksi yang telah 

di sediakan di Pantai Marina ? 

4. Apakah pengelola memanfaatkan media sosial untuk menawarkan 

atau mempromosikan atraksi yang ada di Pantai Marina ?  

5. Apakah pengelola berencana untuk menambah atraksi pendukung 

untuk meningkatkan kunjungan wisatawan ? 

B. Aksesibilitas  

1. Apakah jalan menuju Pantai Marina sudah memadai ?  

2. Apakah terdapat petunjuk jalan di sepanjang jalan menuju lokasi Pantai 

Marina ? 

3. Apakah ada dana bantuan dari Pemerintah atau Dinas Pariwisata untuk 

mengembangkan aksesibilitas ? 

4. Apakah pihak pengelola mempunyai rencana untuk bekerja sama 

dengan pihak Travel agent ? 

5. Apakah yang dilakukan pengelola jika terjadi hujan lebat atau longsor 

yang mengakibatkan akses menuju kawasan Pantai Marina terputus ?  

 

 

 



 
 

 
 

C. Amenitas  

1. Apakah sarana dan prasarana di Pantai Marina sudah memadai ?  

2. Apakah fasilitas yang ada sudah terjamin keamanan nya ?  

3. Apakah ada kerjasama antara pihak luar dengan pengelola Pantai 

Marina ? 

4. Dukungan apa yang diberikan oleh pemerintah atau Dinas Pariwisata 

untuk mempromosikan Pantai Marina ? 

5. Apakah pihak pengelola akan menambah fasilitas, jika di rasa 

destinasi wisata Pantai lain lebih unggul fasilitasnya ? 

  



 
 

 
 

Lampiran 5 Transkip Wawancara 

 

STRATEGI PENGEMBANGAN DESTINASI WISATA PANTAI MARINA 

SEBAGAI WISATA UNGGULAN  DI KECAMATAN KALIANDA, 

KABUPATEN LAMPUNG SELATAN 

Pengelola Pantai Marina  

Nama    : Nike Hermansyah   

Jabatan  : Project Manager 

Waktu/Tanggal : Jum’at, 3 Maret 2023  

A. Atraksi  

1. Apa daya tarik unggulan yang dimiliki oleh Pantai Marina ?  

Jawaban : Pantai Marina memiliki pemandangan batu karang alami 

yang sangat natural hasil karya pencipta. Deretan batu karang itu 

tersebar di sepanjang pantai yang ada di Pantai Marina, bahkan di area 

daratan yang ada di Pantai Marina, sehingga keindahan deretan batu 

karang menjadi ikon Pantai Marina  

2. Apakah biaya masuk ke Pantai Marina terjangkau untuk semua 

masyarkat umum ?  

Jawaban : Biaya masuk tejangkau untuk masyarakat umum.  

3. Apakah wisatawan yang berkunjung dapat menjaga atraksi yang telah 

di sediakan di Pantai Marina ? 

Jawaban : Sampai saat ini, kesadaran pengunjung masih sangat 

kurang, terlihat dari banyak pengunjung yang masih buang sampah 

sembarangan walaupun sudah banyak disediakan tempat – tempat 

sampah. Dan masalah ini menjadi tantangan kami untuk mengedukasi 

para pengunjung agar dapat menjaga kebersihan pantai dan menjaga 

keindahan alam dengan tidak merusak fasilitas umum yang ada di 

Pantai Marina.  



 
 

 
 

4. Apakah pengelola memanfaatkan media sosial untuk menawarkan 

atau mempromosikan atraksi yang ada di Pantai Marina ?  

Jawaban : Ya, kami memnafaatkan teknologi yang ada saat ini dan 

mengikuti perkembangan jaman dengan mempromosikan Pantai 

Marina lewat media sosial seperti instagram dan tiktok  

5. Apakah pengelola berencana untuk menambah atraksi pendukung 

untuk meningkatkan kunjungan wisatawan ? 

Jawaban : Ya, kami selalu berusaha menemukan ide – ide baru dan 

fasilitas baru untuk lebih menghibur dan meningkatkan kenyamanan 

para pengunjung Pantai Marina.  

 

B. Aksesibilitas  

1. Apakah jalan menuju Pantai Marina sudah memadai ?  

Jawaban : Sampai saat ini, kami masih berbenah untuk masalah akses 

jalan menuju Pantai Marina dan berharap ada bantuan dari Pemerintah 

untuk membantu mengaspal jalan.  

2. Apakah terdapat petunjuk jalan di sepanjang jalan menuju lokasi Pantai 

Marina ? 

Jawaban : Ya, kami memasang beberapa petunjuk jalan agar para 

pengunjung menuju lokasi Pantai Marina.  

3. Apakah ada dana bantuan dari Pemerintah atau Dinas Pariwisata untuk 

mengembangkan aksesibilitas ? 

Jawaban : Sampai saat ini belum ada, kita masih menggunakan biaya 

pribadi.  

4. Apakah pihak pengelola mempunyai rencana untuk bekerja sama 

dengan pihak Travel agent ? 

Jawaban : Sementara ini belum ada tapi tidak menuntut kemungkinan 

akan ada kerjasama dengan travel agent. 

5. Apakah yang dilakukan pengelola jika terjadi hujan lebat atau longsor 

yang mengakibatkan akses menuju kawasan Pantai Marina terputus ?  



 
 

 
 

Jawaban : Sejauh ini akses menuju Pantai Marina masih aman dari 

longsor.  

 

C. Amenitas  

1. Apakah sarana dan prasarana di Pantai Marina sudah memadai ?  

Jawaban : Kami selalu berusaha agar para pengunjung merasa 

nyaman berwisata ke Pantai Marina walaupun belum 100% tercapai 

tetapi kami sudah meningkatkan sarana umum seperti toilet yang 

sudah kami upgrade kenyamanannya dan mushola yang sudah kami 

sediakan di 2 lokasi.  

2. Apakah fasilitas yang ada sudah terjamin keamanan nya ?  

Jawaban : Semua fasilitas selalu kami usahakan aman bagi para 

pengunjung 

3. Apakah ada kerjasama antara pihak luar dengan pengelola Pantai 

Marina ? 

Jawaban : Sampai saat ini masih belum ada  

4. Dukungan apa yang diberikan oleh pemerintah atau Dinas Pariwisata 

untuk mempromosikan Pantai Marina ? 

Jawaban : Dari Kabupaten Lampung Selatan ada yang membantu 

kami untuk memperkenalkan kita dengan Dinas Lingkungan Hidup.  

5. Apakah pihak pengelola akan menambah fasilitas, jika di rasa 

destinasi wisata Pantai lain lebih unggul fasilitasnya ? 

Jawaban : Kami terus berbenah mulai dari akses jalan sampai sarana 

yang ada di Pantai Marina. Ada atau tidak adanya competitor wisata, 

kami berusaha untuk memajukan wisata di Lampung Selatan.  

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Nama    : Cecep   

Jabatan  : Pengelola atau Pengurus Pantai Marina  

Waktu/Tanggal : Jum’at, 3 Maret 2023 

A. Atraksi  

1. Apa daya tarik unggulan yang dimiliki oleh Pantai Marina ?  

Jawaban : Daya tarik yang menonjol di Pantai Marina ada view nya, 

Pantai Marina memiliki view batu karang yang berbeda dengan pantai 

lainnya khususnya di Lampung selatan.  

2. Apakah biaya masuk ke Pantai Marina terjangkau untuk semua 

masyarkat umum ?  

Jawaban : Biaya masuk terjangkau , untuk parkir motor Rp. 5.000 

sedangkan mobil Rp. 10.000. sementara untuk biaya masuk perorang 

nya Rp. 35.000. untuk balita usia diatas 5 tahun baru dikenakan biaya 

masuk.  

3. Apakah wisatawan yang berkunjung dapat menjaga atraksi yang telah 

di sediakan di Pantai Marina ? 

Jawaban : Untuk sekarang kesadaran mereka masih kurang, karena 

masih banyak pengunjung yang masih buang sampah sembarangan.  

4. Apakah pengelola memanfaatkan media sosial untuk menawarkan atau 

mempromosikan atraksi yang ada di Pantai Marina ?  

Jawaban : Adanya media sosial sangat membantu karena wisatawan 

yang tidak tahu tentang Pantai Marina jadi tahu karena melihat dari 

media sosial, karena kita meng-share fasilitas yang ada di Pantai 

Marina dan membuat mereka ingin berkunjung kesini.  

5. Apakah pengelola berencana untuk menambah atraksi pendukung untuk 

meningkatkan kunjungan wisatawan ? 

Jawaban : Untuk atraksi pendukung pasti nya kita selalu mencari ide 

baru, terus menambah atrksi yang lain.  

B. Aksesibilitas  

1. Apakah jalan menuju Pantai Marina sudah memadai ?  



 
 

 
 

Jawaban : Jalan menuju Pantai Marina memang belum cukup memadai 

karena masih berupa bebatuan. 

2. Apakah terdapat petunjuk jalan di sepanjang jalan menuju lokasi Pantai 

Marina ? 

Jawaban : Iya, kami memasang beberapa rambu – rambu di sekitar 

pinggir jalan dekat Pantai Marina.  

3. Apakah ada dana bantuan dari Pemerintah atau Dinas Pariwisata untuk 

mengembangkan aksesibilitas ? 

Jawaban : Belum ada bantuan dari pemerintah mengenai dana untuk 

membenahi akses jalan. Akses jalan ini termasuk jalan pribadi. 

4. Apakah pihak pengelola mempunyai rencana untuk bekerja sama 

dengan pihak Travel agent ?  

Jawaban : Tidak kemungkinan untuk kita nantinya berencana untuk 

bekerjasama dengan pihak travel agent, namun untuk sekarang belum 

ada. Untuk kedepannya jika ada pihak yang mau bekerjasama dengan 

pihak pengelola Pantai Marina, pasti kita akan menerimanya.  

5. Apakah yang dilakukan pengelola jika terjadi hujan lebat atau longsor 

yang mengakibatkan akses menuju kawasan Pantai Marina terputus ?  

Jawaban : Kemungkinan bila terjadi longsor tidak akan berpengaruh 

dengan akses jalan, karena posisi tebing tidak langsung menghadap 

jalan, dan masih bisa dikatakan aman.  

C. Amenitas  

1. Apakah sarana dan prasarana di Pantai Marina sudah memadai ?  

Jawaban : Jika di bilang memadai memang belum 100%, tetapi kami 

pihak pengelola dan owner berusaha memaksimalkan.  

2. Apakah fasilitas yang ada sudah terjamin keamanan nya ?  

Jawaban : Untuk fasilitas kita semaksimal mungkin terjamin 

keamanannya.  

3. Apakah ada kerjasama antara pihak luar dengan pengelola Pantai 

Marina ? 



 
 

 
 

Jawaban : Kalau untuk sekarang belum ada bentuk kerjasama dengan 

pihak luar manapun, kita masih menggunakan biaya pribadi (mandiri).  

4. Dukungan apa yang diberikan oleh pemerintah atau Dinas Pariwisata 

untuk mempromosikan Pantai Marina ?  

Jawaban : Untuk dukungan dari pemerintah ada beberapa yang pernah 

berkunjung langsung, contoh nya beberapa waktu lalu Bapak Bupati 

dan wakil Bupati share ke media sosial mereka tentang keindahan yang 

ada di Pantai Marina.  

5. Apakah pihak pengelola akan menambah fasilitas, jika di rasa destinasi 

wisata Pantai lain lebih unggul fasilitasnya ?  

Jawaban : Pasti, kita akan selalu mencari ide baru yang berbeda agar 

tidak sama dengan destinasi lain dan tetap menjaga fasilitas yang sudah 

ada.  

  



 
 

 
 

Nama    : Handoyo   

Jabatan  : Ketua Pengelola  

Waktu/Tanggal : Jum’at, 3 Maret 2023  

 

A. Atraksi  

1. Apa daya tarik unggulan yang dimiliki oleh Pantai Marina ? 

Jawaban : Pantai Marina memiliki pemandangan alam yang indah, dan 

masih asli.  

2. Apakah biaya masuk ke Pantai Marina terjangkau untuk semua 

masyarkat umum ? 

Jawaban : Ya pasti terjangkau cukup dengan harga mulai Rp. 30.000.  

3. Apakah wisatawan yang berkunjung dapat menjaga atraksi yang telah 

di sediakan di Pantai Marina ?  

Jawaban : Belum tentu, karena kesadaran wisatawan untuk menjaga 

atraksi belum sepenuhnya ada.  

4. Apakah pengelola memanfaatkan media sosial untuk menawarkan atau 

mempromosikan atraksi yang ada di Pantai Marina ?  

Jawaban : Iya tentu, karena media sosial sangat membantu untuk 

mempromosikan Pantai Marina dan dengan adanya media sosial 

wisatawan tahu bahwa Pantai Marina meiliki konsep baru. 

5. Apakah pengelola berencana untuk menambah atraksi pendukung untuk 

meningkatkan kunjungan wisatawan ?  

Jawaban : untuk kedepan nya pasti ada, kami dari pihak pengelola 

berusaha untuk selalu mencari ide-ide baru untuk meningkatkan 

kunjungan wisatawan.  

B. Aksesibilitas  

1. Apakah jalan menuju Pantai Marina sudah memadai ? 

Jawaban : Untuk jalan masih berupa bebatuan kecil karena akses jalan 

menuju kawasan Pantai Marina termasuk jalan pribadi. 



 
 

 
 

2. Apakah terdapat petunjuk jalan di sepanjang jalan menuju lokasi Pantai 

Marina ? 

Jawaban : Ada kita memasang tanda jalan untuk masuk ke Pantai 

Marina.  

3. Apakah ada dana bantuan dari Pemerintah atau Dinas Pariwisata untuk 

mengembangkan aksesibilitas ? 

Jawaban : Belum, pihak kita belum sama sekali menerima dana dari 

pihak manapun untuk memperbaiki akses jalan.  

4. Apakah pihak pengelola mempunyai rencana untuk bekerja sama 

dengan pihak Travel agent ?  

Jawaban : Jika ada kesempatan atau ada pihak travel agent yang 

mengajak bekerjasama pasti kita akan pertimbangkan.  

5. Apakah yang dilakukan pengelola jika terjadi hujan lebat atau longsor 

yang mengakibatkan akses menuju kawasan Pantai Marina terputus ?  

Jawaban : Pasti pengelola bergerak cepat untuk menangani akses jalan 

jika terjadi sesuatu. Namun, sejauh ini belum ada kejadian tersebut 

karena tebing di samping jalan merupakan tebing bebatuan.  

C. Amenitas  

1. Apakah sarana dan prasarana di Pantai Marina sudah memadai ? 

Jawaban : Sarana dan prasarana  

2. Apakah fasilitas yang ada sudah terjamin keamanan nya ?  

Jawaban : Memang belum sepenuhnya menjamin tapi pihak pengelola 

selalu memastikan fasilitas yang dibangun aman digunakan oleh 

pengunjung.  

3. Apakah ada kerjasama antara pihak luar dengan pengelola Pantai 

Marina ?  

Jawaban : Saat ini belum ada pihak manapun yang menawarkan 

kerjasama. Jika untuk kedepan bila ada pihak investor luar untuk 

mengajak bekerjasama pasti pihak kita akan mempertimbangkannya.  

4. Dukungan apa yang diberikan oleh pemerintah atau Dinas Pariwisata 

untuk mempromosikan Pantai Marina ?  



 
 

 
 

Jawaban : Untuk dari Dinas Pariwisata belum ada dukungan khusus 

untuk Pantai Marina 

5. Apakah pihak pengelola akan menambah fasilitas, jika di rasa destinasi 

wisata Pantai lain lebih unggul fasilitasnya ?  

Jawaban : Jelas, kita akan memikirkan selalu ide baru untuk tetap 

mempertahankan daya tarik yang ada di Pantai Marina. 
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